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Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta, peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) I.okasi 2223 Padukuhan

Kuwon Lor, Desa Pacarejo, Kec. Semanu, Kab. Gunung Kidul :

| No. | Nama L NIM j l;rgjdi - ,J“
1. | Hendrawan Agung S | 12520244004 | Pend. TI
2. | Narendra Dewantara 12205241038 | Pend. Bahasa Jawa |
3. | Akta Setyo Pambudi 12601244012 | PIKR
4 | Fransisco Enrico I.R 12208244024 Pend. Seni Musik ,.
5. | Imey Eka Putri 12511241040 Pend. Teknik Boga i
6. | Rasinta Fajarina 12803241045 Pend. Akuntansi B
77777 7. | Retno Isharini | 12203241006 | Pend. Bahasa Jerman |
8. | Irma Irawati. 12111244042 | Pend. Guru PAUD |
9. | Santika Octavian H. 12315244018 Pend. IPA int |
10. | Merci Robbi K. | 12406244014 | Pend. Sejarah |
11. | Istigomah Nur A, 12108241051 | Pend. Guru SD

Telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Universitas Negeri Yogyakarta
Semester Khusus Tahun 2015 di Padukuhan Kuwon Lor, Desa Pacarejo, Kec.
Semanu, Kab. Gunung Kidul. Sebagai pertanggungjawaban telah disusun Laporan
KKN Universitas Negeri Yogyakarta Semester Khusus Tahun 2015 ini.

Yogyakarta, 6 September 2015
Mengetahui,

Dosen Pem_bim’biﬁg”Lapan gan
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Maheng‘ra, Adhi N, SE., M.Sc. ra Dewantara
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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami haturkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami untuk menyelesaikan pelaksanaan dan penyusunan laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dengan lancar.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta beserta jajarannya.

2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM).

3. Tim KKN UNY yang telah memberikan pembekalan KKN.

4. Bapak Mahendra Adhi N, SE., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang telah membimbing kami selama pelaksanaan KKN.

5. Bapak Budi Setiono selaku Kepala Desa Pacarejo atas kerja samanya.

6. Bapak Sutrisno selaku Kepala Dusun Kuwon Lor yang telah banyak membimbing dan bekerjasama dengan kami.

7. Rekan-rekan mahasiswa KKN 2223 atas bantuan, kritik, saran, dan sebagainya, semoga persahabatan dan persaudaraan kita  tetap erat.

8. Seluruh warga masyarakat Dusun Kuwon lor yang telah ikut berpartisipasi dalam setiap program kerja yang kami laksanakan.

9. Pemuda-pemudi Dusun Kuwon Lor yang telah berpartisipasi dan bekerja sama dalam semua program kerja yang kami laksanakan.
Laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini disusun sebagai pertanggungjawaban kami yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama satu bulan di Dusun Kuwon Lor, Desa Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

,
Penyusun,

TIM KKN 2223
LAMPIRAN
1. Matriks Program Kerja KKN Kelompok
2. Matriks Hasil Kerja KKN Kelompok
3. Rekapitulasi Dana Hasil Kerja KKN
4. Artikel Program Unggulan
5. Dokumentasi Program KKN Kelompok
6. Presensi Kegiatan
KULIAH KERJA NYATA
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Semester Khusus Tahun Akademik 2015-2016
ABSTRAK

Mahasiswa mempunyai peran strategis sebagai agent of change. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu wujud pengabdian mahasiswa perguruan tinggi kepada masyarakat lewat pemberian bantuan pemberdayaan, pelatihan, penyuluhan, pembimbingan, pendampingan dan untuk menyadarkan potensi yang dimiliki, serta membantu meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan. Mahasiswa akan mendapatkan kemampuan generatif berupa life skills (ketrampilan hidup). 

Observasi dilakukan dengan metode: (1) Silaturahmi, (2) Tanya jawab, (3) Dokumentasi,  dan (4) Melihat ke lapangan secara langsung. Berdasarkan hasil observasi maka ditentukan program kerja KKN kelompok yang akan dilaksanakan meliputi program kelompok fisik dan program kelompok non fisik serta program unggulan yang dapat dilaksanankan di Dusun tersebut dengan melihat potensi masyarakat dan keadaan lingkungan yang mendukung. Program kelompok fisik yaitu plangisasi, pengadaan banner peta dan struktur organisasi dusun kuwon lor, pembuatan ruang baca, dan pembuatan celengan bersama, sedangkan program kelompok non fisik yaitu pembentukan kelompok karawitan anak, penyuluhan pentingnya menabung, penyuluhan & pelatihan pembuatan pupuk kompos, pembentukan kelompok tari, pelatihan kewirausahaan (pembuatan produk), sosialisasi bnkn, penyuluhan dan cek kesehatan, lomba anak-anak tpa, sosialisasi kesehatan ternak, sosialisasi pembentukan kelompok umkm dan sosialisasi pemasaran, kuwon lor sehat. Program kerja tambahan adalah pendampingan TPA, dan pendampingan campursari islami. Sedangkan untuk program unggulan adalah penyuluhan & pelatihan pembuatan pupuk kompos dengan sasaran kelompok tani. Hal ini dikarenakan program ini memanfaatkan sumberdaya lokal yang sebelumnya sama sekali tidak dimanfaatkan, yaitu memanfaatkan kotoran sapi menjadi pupuk kompos. 
Secara keseluruhan semua program kerja terlaksana sesuai dengan perencanaan. Keberhasilan dilihat dari jumlah partisipasi dan dukungan masyarakat padukuhan Nitikan Timur dalam semua kegiatan. Semua kegiatan-kegiatan dapat berjalan dengan baik dengan hasil yang tidak mengecewakan, hal itu terbukti dari opini masyarakat secara umum.  Dengan demikin, setelah kegiatan KKN berakhir diharapkan para warga di padukuhan Nitikan Timur dapat terus mengembangkan segala potensi yang ada. 

Kata Kunci : KKN Semester Khusus, Penyuluhan & Pelatihan Pembuatan pupuk Kompos, Kelompok Tani
BAB I

PENDAHULUAN
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu implikasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang pembangunan. Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat bertindak sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan dan penerapan IPTEK. 
A. ANALISIS SITUASI
Kegiatan KKN tahun 2015 ini dilaksanakan di Dusun Kuwon Lor, Desa Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan lokasi KKN adalah sebagai berikut:
1. Dusun Kuwon Lor
Dusun Kuwon Lor merupakan bagian dari Kelurahan Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Desa Pacarejo mempunyai 28 Dusun, Salah satunya adalah Dusun Kuwon Lor. Dusun Kuwon lor berada tepat di mana Balai Desa Pacarejo berada. Pelaksanaan KKN UNY semester khusus 2015 di Desa Pacarejo mengambil lokasi di Dusun Kuwon Lor. Dusun ini terdiri dari 1 RW dan 4 RT, yaitu RT 01, RT 02, RT 03, dan RT 04. Gambaran umum mengenai Dusun Kuwon Lor sebagai lokasi KKN UNY semester khusus 2015 adalah sebagai berikut:

a. Letak Geografis Dusun Kuwon Lor

Dusun Kuwon lor merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa Pacarejo, Kantor desa terletak tepat di Dusun Kuwon Lor. Dusun Kuwon Lor terletak sekitar 10 Km dari Kecamatan Semanu, sekitar 17 kilometer dari Kabupaten Gunung Kidul, serta sekitar  43 kilometer dari Provinsi DIY.
Batas–batas wilayah Dusun Kuwon Lor adalah sebagai berikut:
1) Sebelah utara
: Dusun Wilayu
2) Sebelah timur
: Dusun Kwangen Lor
3) Sebelah selatan
: Dusun Kuwon Cempluk
4) Sebelah barat
: Dusun Kuwon Tengah
b. Keadaan Alam dan Potensi Fisik

Secara umum, kondisi alam di Dusun Kuwon Lor adalah agraris yang digunakan untuk pertanian, di Dusun Kuwon Lor terdapat satu telaga besar yang akan kering di musim kemarau, telaga tersebut bernama telaga Lebuh yang terdapat di tengah-tengah Dusun. Pada saat musim hujan wilayah dusun Kuwon Lor berpotensi untuk tanaman Palawija.
c. Keadaan Perekonomian

Mata pencaharian penduduk Dusun Kuwon Lor sebagian besar adalah petani. Selain itu sebagian kecil bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil, dan Buruh.
d. Keadaan Sosial Budaya

Organisasi Kemasyarakat yang berkembang di Dusun Kuwon Lor adalah Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Posyandu, Remaja Masjid AMMTA (Angkatan Muda Masjid At-Taubat), Kelompok Tani, Takmir Masjid At-Taubat. Selain itu terdapat kelompok Sholawat Campursari Islami Laa Tahzan yang diketuai oleh Pak Dukuh yang masih aktif tetapi belum terdaftar di Dinas Kebudayaan. Minat kesenian di Dusun Kuwon Lor juga tinggi terlihat ada kelompok karawitan bapak-bapak yang berlatih setiap malam selasa. Untuk kegiatan olahraga belum terorganisir dengan baik hanya bapak-bapak yang berkumpul untuk hobi olahraga yang sama yaitu Bulutangkis dan Bola Voli. Semua kegiatan organisasi tersebut berjalan dengan rutin dan lancar. Adapun agama yang dianut oleh penduduk Dusun Kuwon Lor yaitu 100% beragama Islam dan kegiatan keagamaan terpusat di satu masjid , yaitu masjid At-Taubat.
B. PERUMUSAN PROGRAM KERJA KKN
Perumusan program kerja KKN dilakukan setelah proses observasi untuk mengidentifikasi masalah yang ada di lokasi KKN. Program yang disusun berdasarkan masukan dan pertimbangan–pertimbangan yang matang, sehingga tidak semua masalah yang teridentifikasi menjadi dasar untuk penyusunan program. Adapun hal–hal yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan program antara lain:

1. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat

2. Kemampuan dan kompetensi mahasiswa

3. Dukungan dan swadaya masyarakat

4. Waktu yang tersedia

5. Sarana dan prasarana yang tersedia

Dari hasil indentifikasi dan penentuan program maka program kerja yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut.

1. Program Kerja Kelompok
a. Program Kerja Fisik

a) Plangisasi Dusun Kuwon Lor

b) Pengadaan Banner Peta dan Struktur Organisasi Dusun Kuwon Lor
c) Pembuatan Ruang Baca

b. Program Kerja Non Fisik

1) Pembentukan Kelompok Karawitan Anak
2) Penyuluhan Pentingnya Menabung
3) Penyuluhan & Pelatihan Pembuatan pupuk Kompos
4) Pembentukan Kelompok Tari
5) Pelatihan Kewirausahaan (Pembuatan Produk)
6) Sosialisasi BNKN
7) Penyuluhan dan Cek Kesehatan
8) Lomba anak-anak TPA
9) Sosialisasi Kesehatan Ternak
10) Sosialisasi Pembentukan kelompok UMKM dan Sosialisasi Pemasaran
11) Kuwon Lor Sehat
c. Program Kerja Tambahan
1) Pendampingan TPA
2) Pendampingan Campursari Islami
d. Program Kerja Insidental

1) Pelaksanaan Gertak Birahi dan Inseminasi Buatan untuk Sapi Betina

2) Mengikuti Pengajian Remaja
3)  Mengikuti Pengajian & Buka Bersama
4) Outbound anak-anak

5) Pembuatan Pupuk Kompos Bersama Kelompok Tani
BAB II
PEMBAHASAN

A. PERSIAPAN
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah mata kuliah wajib tempuh yang berbobot 3 SKS praktik. KKN merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang salah satunya berupa pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini, mahasiswa sebagai agent of change diharapkan mampu menerapkan ilmu yang didapatnya di bangku kuliah kemudian diimplementasikan ke dalam dunia nyata (masyarakat).

Segala bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam KKN tentu tidak terlepas dari suatu persiapan yang matang. Adapun fungsi dari persiapan ini bertujuan agar program yang telah disusun dapat terlaksana dengan maksimal dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.

Persiapan rangkaian kegiatan KKN yang dilakukan oleh tim mahasiswa KKN Dusun Kuwon Lor, Pacarejo, Semanu, Gunung Kidul telah dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dirancang oleh LPPM UNY. Langkah awal didahului dengan adanya pembayaran registrasi sebesar Rp 300.000,00 dan pendaftaran secara online oleh semua mahasiswa yang belum mengikuti KKN. Adapun tahapan setelah registrasi antara lain pembekalan KKN di Ruang Sidang FMIPA UNY, tes sebelum penerjunan KKN yang berisi materi pembekalan. Selanjutnya diadakan koordinasi internal tim KKN mahasiswa yang pertama kali dilakukan setalah pembagian kelompok dari LPPM dan berkoordinasi dengan DPL KKN yaitu Bapak Mahendra Adhi N, SE., M.Sc. untuk melakukan diskusi dan pemberian informasi tentang beberapa hal yang terkait KKN. Penerjunan KKN dilaksanakan di Balai Desa Pacarejo, Semanu, Gunung Kidul pada tanggal 29 Juni 2015. Tim KKN 2223 UNY diterima oleh Bapak Budi Setiono selaku Kepala Desa Pacarejo. Tahap observasi dilakukan sejak tanggal 1 sampai 25 Juni 2015. Kegiatan observasi tersebut meliputi observasi lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Adapun bentuk observasi adalah sebagai berikut.
1. Lingkungan Fisik

Observasi lingkungan fisik Dusun Kuwon Lor dilakukan dengan mengamati kondisi jalan, gardu, plang, papan pengumuman, dan fasilitas umum (masjid, TK, PAUD, Balai Dusun, Tempat Latihan Karawitan, Lapangan Sepakbola, voli, dan Bulu tangkis, Telaga).
2. Lingkungan Non Fisik

Observasi lingkungan non fisik Dusun Kuwon Lor dilakukan dengan mewawancarai Dukuh Kuwon Lor dan tokoh masyarakat tentang kegiatan-kegiatan rutin yang dilaksanakan di masyarakat.

Setelah kegiatan observasi ini dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan tahap analisis situasi dan penyusunan program kerja. Analisis situasi dilakukan untuk melihat kondisi nyata Dusun Kuwon Lor sehingga dapat membantu kebutuhan masyarakat dan menentukan program kerja yang akan dilakukan. Adapun tahap-tahap dalam menyusun program kerja adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi berbagai macam permasalahan atau kendala yang dihadapi masyarakat. Identifikasi dan analisis bertujuan untuk melihat perkembangan, kebutuhan, dan rencana ke depan masyarakat sehingga dapat digunakan sebagai dasar penyusunan program kerja.

2. Melakukan diskusi dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) selaku penanggung jawab dan pembimbing yang dapat memberikan pertimbangan mengenai program kerja yang telah disusun.

3. Melakukan diskusi dengan tokoh masyarakat Dusun kuwon Lor. Hal ini bertujuan supaya program kerja yang akan disusun oleh mahasiswa KKN sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tentunya mampu dilakukan oleh mahasiswa KKN.

4. Menentukan program kerja KKN dan menyusun proposal kegiatan KKN. Program kerja yang disusun dibagi menjadi program kerja kelompok dan program kerja individu. Pembuatan proposal KKN di Dusun Kuwon Lor disertai dengan matriks program kerja. Hal ini bertujuan agar mahasiswa mempunyai manajemen waktu yang jelas dan sesuai dengan target jam kerja.
B. Pembahasan Program Kerja KKN
Pelaksanaan program kerja KKN di Dusun Kuwon Lor secara resmi dimulai pada tanggal 1 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015. Uraian yang terlaksana berdasarkan rumusan program adalah sebagai berikut.
1. Program Kerja Kelompok
a. Program Kerja Fisik
1) Plangisasi

Tujuan
: memberi  plang alamat Dukuh, Ketua LPMP, Ketua RW,  Ketua RT 01-04 di Dusun Kuwon Lor agar terdapat kejelasan arah dan identitas alamat.

Manfaat
: melengkapi sarana dan prasarana Dusun Kuwon Lor

Sasaran

: Alamat Dukuh, Ketua LPMP, Ketua RW, Ketua RT 01-04 di Dusun Kuwon Lor

Waktu

: 13 Juli 2015 (Pengecatan Kayu)

                                - 14 Juli 2015 (Penulisan Nama-nama pada plang)

                                - 29 Juli 2015  (Pemasang plang-plang)

Tempat

: area jalan Dusun Kuwon Lor

Biaya

: Rp39.000 (Swadaya Masyarakat)



  Rp135.000 (Mahasiswa)

Hambatan

: Kayu yang di gunakan untuk plang kurang tinggi 

Cara mengatasi

: Plang di semen di dalam kaleng cat agar tidak terlalu pendek saat di pasang  

Hasil

:
· Kualitatif 

: pemasangan  dilakukan oleh seluruh anggota KKN 2223

· Kuantitatif

:  membuat 8 Plang yaitu plang RT 01, RT 02, RT 03, RT 04 , Ketua Dukuh, Ketua LPMP & Ketua RW

Penanggung jawab
: Francisco Enricko IR

2) Pembuatan Rung Baca di Masjid At-Taubat
Tujuan
: Memanfaatkan ruang kosong dibelakang Masjid untuk dijadikan ruang baca dengan menambah buku-buku dan membersihkan rak-rak yang ada
Manfaat
: Menumbuhkan minat baca anak-anak di Dusun Kuwon Lor akan pentingnya membaca dengan membuat ruang baca

Sasaran
: Remaja
Waktu
: Kamis, 2 Juli 2015 Pukul 13.00-15.00 WIB

Tempat
: Masjid At-Taubat
Biaya


: Rp502.000 (Mahasiswa) 




  Rp200.000 (Sponsor)
Hambatan
: Kurangnya minat baca sehingga kurangnya perawatan ruang baca yang telah dibuat
Cara mengatasi
: Menumbuhkan minat baca anak-anak kuwon Lor dengan membuat klub baca
Hasil
:
· Kualitatif
: terselesaikan pembuatan ruang baca di Masjid At-Taubat dengan bantuan remaja Dusun Kuwon Lor 
· Kuantitatif
: 1 Buah ruang baca di Masjid At-Taubat dengan buku-buku yang didapat dari sumbangan mahasiswa KKN dan sponsor
Penanggungjawab
: Rasinta Fajarina

3) Pengadaan Struktur Organisasi Dusun Kuwon Lor
Tujuan

: melengkapi sarana-prasarana dusun

Manfaat
: mempermudah warga dan pengunjung Dusun Kuwon Lor mengetahui struktur Organisasai Dusun Kuwon Lor
Sasaran
: warga dan pengunjung Dusun Kuwon Lor
Waktu

: Selasa, 28 Juli 2015

Tempat
: Balai Dusun Kuwon Lor
Biaya

: Rp 60.000

Sumber dana

: Mahasiswa
Hambatan
: -
Cara mengatasi 
: -
Hasil :
· Kualitatif
: terselesaikannya pembuatan Struktur    Organisasi Dusun Kuwon Lor
· Kuantitatif 
: 2 Struktur Organisasi (Dusun dan LPMP)
Penanggung jawab
: Hendrawan Agung Setyadi
4) Pembuatan Celengan Bersama

Tujuan

: Membangun kesadaran akan pentingnya menabung dalam diri anak-anak, dan menumbuhkan kreativitas dalam anak dalam berkreasi membuat celengan menggunakan barang bekas yaitu botol minuman
Manfaat
: Anak-anak menjadi terbiasa menabung sejak dini

Sasaran
: Anak-anak di Dusun Kuwon Lor

Waktu

: Sabtu, 11 Juli 015 pukul 08.00 - 11.00 WIB.
Tempat
: Balai Dusun

Biaya

: Rp60.000 (Swadaya Masyarakat)



  Rp79.500 (Mahasiswa)

Hambatan
: Sulitnya mengkoordinir dan mengontrol anak-anak yang jumlahnya banyak, sehingga tidak teratur.
Cara mengatasi 
: Anak-anak dibagi menjadi 4 kelompok, dan setiap kelompok diberikan penanggungjawab dari tim KKN sehingga lebih mudah diatur dan diawasi.
Hasil :
· Kualitatif
: Antusiasme anak-anak sangat tinggi. mereka bebas berkreasi dan dapat mengembangkan kreativitas masing-masing dalam membuat celengan.
· Kuantitatif 
: Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 30 anak-anak Dusun Kuwon Lor dan menghasilkan 30 celengan dengan berbagai variasi.
Penanggung jawab
: Merci Robbi Kurniawanti
b. Program Kerja Non Fisik
1) Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos
Tujuan
: Membantu warga untuk memanfaatkan kotoran sapi untuk diolah menjadi pupuk kompos.

Manfaat
: Sebagai pupuk untuk tanaman palawija

Sasaran
: Bapak-bapak Kelompok Tani Dusun Kuwon Lor

Waktu
: Senin, 6 Juli 2015 Pukul 08.00-13.00 WIB

Tempat
: Balai Dusun Kuwon Lor
Biaya
: Rp 325.000 (Swadana Masyarakat)


   Rp 103.500 (Mahasiswa)  


   Rp 250.000 (Pemerintah Kabupaten)

Hambatan
: Air PAM tidak bisa digunakan dalam pembuatan kompos, karena kandungan kaporit pada air PAM dapat membunuh bakteri dalam pembuatan pupuk kompos. 

Cara mengatasi
: Menggunakan air telaga atau menggunakan air PAM yang sudah didiamkan selama kurang lebih 1 hari, sehingga kandungan kaporit dalam air PAM tersebut hilang. 
Hasil
: 
· Kualitatif 
: Bapak-bapak kelompok tani sangat antusias dalam penyuluhan dan pelatihan pembuatan pupuk kompos
· Kuantitatif
 : penyuluhan dan pelatihan dihadiri 13 orang bapak-bapak.
Penanggung jawab
: Santika Octavian H
2) Pelatihan Kewirausahaan (Pembuatan Produk)
 Tujuan
: Mengajarkan kepada para ibu-ibu agar bisa membuat produk roti dengan memanfaatkan bahan lokal (ubi).
Sasaran
: Ibu-ibu Dusun Kuwon Lor
Waktu
: Senin, 13 Juli 2015 Pukul 06.00-12.00 WIB
Tempat
: Rumah Bapak Kasiyo
Biaya
: Rp33.000 (Swadaya Masyarakat)



Rp29.500 (Mahasiswa)

Hambatan
: Kurangnya sosialisasi sehingga tidak semua ibu-ibu perwakilan RT datang.
Cara mengatasi
: Memberi undangan kepada kader RT agar mengirimkan perwakilan dan menjemput warga secara langsung
Hasil


· Kualitatif               : Pelatihan Kewirausahaan terlaksana dengan lancar dan kondusif
· Kuantitatif             : 13 orang [image: image5.png]



Penanggung jawab
: Imey Eka Putri

3) Penyuluhan Pentingnya Menabung 
Tujuan
: Membangkitkan semangat menabung bagi anak-anak.

Manfaat
: Anak-anak menjadi terbiasa menabung sejak dini

Sasaran
: Anak-anak  Dusun Kuwon Lor

Waktu
: Rabu, 08 Juli 2015, Pukul 15.30-17.30 WIB (Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan TPA)

Tempat
: Masjid At-Taubat

Biaya
: -
Sumber dana
: -

Hambatan
: Sulitnya mencari waktu yang tepat sehingga pelaksanaan dibersamakan dengan kegiatan TPA. Selain itu, anak juga kurang bisa fokus.
Cara mengatasi 
: Kegiatan ini dilakukan dengan cara membagi waktu yaitu, pelaksanaan TPA terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan pentingnya menabung sejak dini.
Hasil :
· Kualitatif
: Antusiasme anak-anak cukup tinggi karena dari kegiatan tersebut ada follow up nya yaitu pembuatan celengan bersama, sehingga anak-anak sudah tidak sabar menantikan hal tersebut
· Kuantitatif 
: Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 50 anak-anak Dusun Kuwon Lor
Penanggung jawab
: Merci Robbi Kurniawanti.
4) Pembentukan Kelompok Karawitan Anak
Tujuan
: Menumbuhkan minat seni karawitan anak-anak sejak dini dengan membentuk kelompok karawitan.

Manfaat
: Tumbuh rasa kecintaan akan budaya seni tradisi jawa sejak usia dini di dusun kuwon lor yang hasil latihan awal selama 1 bulan di pentaskan di pentas perpisahan yang dilanjutkan di pentas Rasulan

Sasaran
: Anak-anak

Waktu
: 
Kamis, 2 Juli 2015 Pukul 08.00-10.00 WIB


  
Kamis, 9 Juli 2015 Pukul 10.00-12.00 WIB


   Minggu,12 Juli 2015 Pukul 10.00-12.00WIB


  Selasa, 14 Juli 2015 Pukul 08.00-10.00 WIB


  Kamis, 23 Juli 2015 Pukul 13.00-15.00 WIB


  Jumat, 24 Juli 2015 Pukul 15.00-17.00 WIB


  Sabtu, 25 Juli 2015 Pukul 07.00-11.00 WIB

Tempat
: Rumah Ibu Wati

Biaya
: Rp20.000 (Swadaya Masyarakat)


  Rp328.000 (Mahasiswa)

Hambatan
: Kondisi gamelan di dusun kuwon lor yang sudah tua mengakibatkan suara menjadi kurang laras. 

Cara mengatasi
: Memperbaiki gamelan dengan cara konvensional (dipukul-pukul ringan) agar suara selaras. 
Hasil
: Terbentuk kelompok karawitan anak-anak dengan jadwal latihan setiap hari minggu, untuk hasil awal latihan selama KK  adalah kelompok karawitan anak-anak dapat dipentaskan di acara perpisahaan KKN

· Kualitatif 
: Anak-anak sangat antusias dengan kelompok karawitan terlihat sangat rajin dan tepat waktu jikalau ada latihan

- Kuantitatif
 : Terbentuk kelompok karawitan anak-anak dengan anggota awal sebanyak 14 orang

Anggota
: Bonang Barung: Della


  Bonang Penerus: Monik


  Saron 1: Yogi


  Saron 2: Rian


  Saron 3: Dwi


  Demung : Wahyu


  Peking: Tiwi


  Kenong: Bagas


  Gong: Ega


  Kempul: Iffa


  Siyem: Catur


  Kendang: Pak Triman


  Pelatih : Pak Kardi

Penanggung jawab
: Narendra Dewantara

5) Pembentukan Kelompok Tari Anak
Tujuan

: mengenalkan pada anak kesenian berupa tari dan diharapkan aak dan remaja dapat melestarikan dan tidak malu untuk mempelajari tarian tradisional Indonesia

Manfaat

: Anak-anak memiliki kemampuan dalam seni tari. 

Sasaran

: Anak-anak dan remaja 
Waktu

: 
Jumat 3 Juli 2015 Pukul 10.00-11.30 WIB




Jumat 10 Juli 2015 Pukul 10.00-12.00 WIB

Tempat
      : Balai Dusun Kuwon Lor
Biaya

: -

Sumber dana

: -
Hambatan

: Pada pertemuan pertama antusiasme anak sangat tinggi, namun dalam pertemuan pertemuan berikutnya jumlah peserta yang mengikuti pelatihan semakin menurun. Dikarenakan minat peserta latihan yang kurang dan keinginan mencoba yang rendah.

Cara mengatasi

: Dengan adanya variasi tarian yang dilatih dan mengubah pola latihan, yaitu latihan dibuka dengan pemanasan dan menonton video tari, diharapkan agar  dapat memotivasi anak dan meningkatkan minat anak belajar menari

Hasil

: 
· Kualitatif 
 : Pada pertemuan awal, perkenalan pada anak-anak dilakukan dengan berdiskusi ringan tentang tarian-tarian yang telah mereka kenal. 

· Kuantitatif 
 : 11 orang tim KKN UNY, dan 21 anak-anak serta remaja
Penanggung jawab
 : Retno Isharini
6) Sosialisasi BNKN
Tujuan
: Mengenalkan bahaya miras dan narkoba. 

Manfaat
: Remaja dan pemuda Kuwon Lor dapat mengerti bahaya miras dan narkoba dan jenis-jenisnya.

Sasaran
: Remaja Masjid dan Karang Taruna Dusun Kuwon Lor 

Waktu
: Jumat  24 Juli 2015 Pukul 13.00 - 15.00 WIB

Tempat
: Balai Dusun

Biaya
: Rp65.000 (Swadaya Masyarakat)


  Rp65.000 (Mahasiswa)


  Rp250.000 (Pemerintah Kabupaten)

Hambatan
: -

Cara mengatasi
: -

Hasil
: 
· Kualitatif 
: Remaja Masjid dan Karang Taruna dusun Kuwon Lor sangat antusias dengan kegiatan penyuluhan ini.
· Kuantitatif
: Kegiatan ini dihadiri 24 Remaja Masjid dan Karang Taruna
Penanggung jawab
 : Akta Setyo Pambudi

7) Penyuluhan dan Cek Kesehatan
Tujuan
: Memberikan wawasan kepada ibu-ibu mengenai  program KB.

Manfaat
: ibu-ibu yang mengikuti penyuluhan  program KB ini dapat menyapaiakan keluhan mereka serta mengetahui KB yang KB bagus KB itu KB apa.

Sasaran
: Ibu-ibu Dusun Kuwon Lor 

Waktu
: Selasa 7 Juli 2015 Pukul 09.00 – 12.00 WIB

Tempat
: Rumah Bapak Kasiyo

Biaya
: Rp15.000 (Swadaya Masyarakat)


  Rp30.000 (Mahasiswa)


  Rp250.000 (Pemerintah Kabupaten)


Hambatan
: Pihak puskesmas tidak bisa memberikan layanan cek kesehatan kepada ibu-ibu

Cara mengatasi
: Mengganti cek kesehatan dengan penyampaian keluhan mengenai KB yang sudah dilakukan Ibu-ibu

Hasil
: 
· Kualitatif 
: Warga Dusun Kuwon Lor sangat antusias mengikuti kegiatan penyuluhan program KB ini dengan banyaknya ibu-ibu yang menanyakan berbagai hal tentang KB yang mereka alami.
· Kuantitatif
: Kegiatan ini di hadiri 28 orang [image: image7.png]



Penanggung jawab
: Istiqomah Nur ‘Aliyah 
8) Lomba TPA
Tujuan
: Sebagai wadah untuk menumbuhkan jiwa kompetitif pada diri anak melalui lomba – lomba islami

Manfaat
: Menambah semangat TPA dan jiwa kompetitif anak

Sasaran
: Anak-anak TPA kuwon lor 

Waktu
: 11 julli 2015 jam 15.30-17.30


12 Juli 2015 jam 15.30 – 17.30


13 Juli 2015 jam 15.30 – 17.30


14 Juli 2015 jam 15.30 – 17.30

Tempat
: Masjid At-Taubat
Biaya
: Rp220.000 (Swadaya Masyarakat)


  Rp129.100 (Mahasiswa) 

Hambatan
:Terbatasnya waktu Lomba TPA sehingga menyebabkan ditambahnyaa waktu.

Cara mengatasi
: Ditambahnya waktu 1 hari agar semua lomba dapat terlaksana

Hasil
: 
· Kualitatif 
: santriwan santriwati sangat antusias  mengikuti lomba tersebut.
· Kuantitatif
:Diikut 50 santriwan dan santriwati dengan 15 lomba masing-masing lomba diambil juara 1 2 3
Penanggung jawab
: Irma Irawati
9) Sosialisasi Kesehatan Ternak
Tujuan
: Memberikan wawasan kepada warga dusun Kuwon Lor mengenai kesehatan pada hewan ternak yang di pelihara.

Manfaat
: Warga Kuwon Lor yang mengikuti penyuluhan  kesehatan ternak ini dapat mengetahui jenis-jenis penyakit yang menyerang pada hewan ternak mereka, dan dapat memberikan pertolongan pertama pada hewan ternak mereka.

Sasaran
: warga dusun KuwonLor memiliki hewan peliharaan dan ternak di Dusun Kuwon Lor 

Waktu
: Rabu 22 Juli 2015 pPkul 12.00 – 15.00 WIB

Tempat
: Balai Dusun

Biaya
: Rp65.000 (Swadana Masyarakat) 


  Rp117.300 (Mahasiswa)


  Rp 700.000 (Pemerintah Kabupaten)

Hambatan
: -

Cara mengatasi
: -

Hasil
: 
· Kualitatif 
: warga dusun Kuwon Lor sangat antusias mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan ternak ini dengan banyaknya warga yang menanyakan gejala, penyakit dan pertolongan pertama pada hewab ternak mereka.
· Kuantitatif
: Kegiatan ini di hadiri 19 orang
Penanggung jawab
 : Santika Octavian Hastogiri

10) Sosialisasi Pembentukan UMKM dan Sosialisasi Pemasaran
Tujuan
: memberikan gambaran pada Ibu-Ibu PKK untk memulai membuat usaha kecil khususnya dalam bentuk kelompok serta memberikan informasi perihal pemasaran produk

Sasaran
: Ibu-Ibu PKK Dusun Kuwon Lor
Waktu
: Minggu 26 Juli 2015 Pukul 13.00–16.00 WIB

Tempat
: Balai Dusun Kuwon Lor
Jumlah peserta
: 17 Ibu-Ibu PKK
Biaya
: Rp65.000 (Swadaya Masyarakat)


  Rp93.500 (Mahasiswa)


  Rp500.000 (UNY)
Hambatan
: Pembicara kedua yang diestimasikan tidak datang kemudian datang ditengah-tengah acara sehingga mengakibatkan waktu pelaksanaan kegiatan melenceng dari rundown acara

Cara mengatasi
: Alokasi waktu yang sudah dirubah untuk satu pembicara, dirubah kembali menjadi untuk dua pembicara. Namun, waktu untuk pembicara kedua lebih singkat dibanding pembicara pertama
Hasil
:
· Kualitatif 
: kegiatan jalan sosialisasi berjalan lancar, antusias perserta sangat baik. Materi yang disampaikan mengenai pembentukan kelompok UMKM dan pemasaran produk
· Kuantitatif 
: 17 Ibu-Ibu PKK
Penanggung jawab
: Rasinta Fajarina

11) Kuwon Lor Sehat
Tujuan
: Meningkatkan kebugaran Jasmani warga dusun   Kuwon Lor kebugaran. 

Manfaat
: Warga dusun Kuwon Lor menjadi sehat.

Sasaran
: Ibu-ibu dusun Kuwon Lor 

Waktu
: Sabtu, 25 Juli 2015 pukul 15.30 – 17.30


Minggu, 26 Juli 2015 pukul 08.00 – 10.00

Tempat
: Balai Dusun

Biaya
: -

Hambatan
: Hanya sedikit ibu-ibu yang mengikuti senam.

Cara mengatasi
: Mengajar Remaja Masjid putri untuk ikut senam bersama.

Hasil
: 
· Kualitatif 
: Ibu-ibu dan Remaja Masjid Putri dusun Kuwon Lor sangat antusias.
· Kuantitatif
: Dihadiri hari sabtu sbanyak 15 orang dan hari minggu dihadiri 7 orang.
Penanggung jawab
 : Akta Setyo Pambudi
c. Program Tambahan
1) Pendampingan TPA
Tujuan
: menambah pengetahuan anak tentang agama islam, iqra dan sebagainya
Manfaat
:Anak menjadi lebih mengenal agama Islam, dan anak belajar membaca iqra, doa, serta Al-Quran dan lagu lagu atau nasyid. Juga mengajak anak untuk mencintai Allah, Rasulullah, dan Agama Islam
Sasaran
: Anak usia 2 tahun sampai kelas 6 SD
Waktu
: setiap hari selama bulan Ramadhan & setiap hari Kamis dan Minggu setelah Ramadhan 

Tempat
: Masjid At - Taubat

Sumber dana
: Rp3.800.000 (Swadaya Masyarakat)
Hambatan
: -
Hasil
: 
· Kualitatif 
: anak anak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan TPA ini, walaupun ada beberapa anak yang agak sulit diatur
· Kuantitatif 
: jumlah anak atau santri yang mengikuti TPA ini sekitar 50, dari jenjang paud sampai dengan kelas 6 SD. Sedangkan untuk jenjang SMP, sudah tidak mengikuti TPA lagi dan menjadi pengurus atau pengajar di TPA
Penanggung jawab
: Irma Irawati
2) Pendampingan Sholawat Campursari Islami “Laa Tahzan”
Tujuan
: Ikut serta dalam upaya melestarikan nilai-nilai islami melalui lagu-lagu yang dipadukan dengan seni musik campursari. selain itu juga membantu kelompok sholawat campursari islami “Laa Tahzan” dalam mendapatkan legalitas di Dinas Kebudayaan Gunung Kidul.

Manfaat
: masih ada nilai-nilai islami melalui lagu-lagu yang dipadukan dengan seni musik campursari. Selain itu juga kelompok sholawat campursari islami “Laa Tahzan” mendapatkan legalitas di Dinas Kebudayaan Gunung Kidul.
Sasaran
: Kelompok Campursari Islami Laa Tahzan

Waktu
: Sabtu, 04 Juli 2015 pukul 21.00-24.00 


 Rabu, 22 Juli 2015, Pukul 20.00-23.00 


 Minggu, 26 Juli 2015, Pukul 20.00-24.00
Tempat
: Rumah Bp Sutrisno & Rumah Bp Tomin

Biaya
: Rp195.000 (Swadaya Masyarakat)


  Rp20.000 (Mahasiswa)

Hambatan
: Pengorganisasian yang masih belum sistematis dan mekanisme rekruitment anggota tidak terencana, sehingga upaya kaderisasi guna adanya regenerasi masih cukup sulit dan tidak teratur. Selain itu, kelompok ini juga belum terdaftar di Dinas Kebudayaan Gunung Kidul, padahal sudah sering mengadakan pertunjukan di dalam maupun di luar daerah.
Cara mengatasi
: TIM KKN mengawali dengan adanya pembuatan AD/ART sebagai landasan awal organisasi. Langkah selanjutnya yaitu mengajukan SKOK dan Proposal ke Dinas Kebudayaan Gunung Kidul guna mendapatkan legalitas. Dengan demikian, diharapkan gerak langkah Sholawat Campursari Islami Laa Tahzan menjadi lebih sistematis.
Hasil
:
· Kualitatif
: Kelompok Sholawat campursari Islami Laa Tahzan sekarang sudah mempunyai AD/ART dan Identitas organisasi yang jelas.
· Kuantitatif        : Beranggotakan kurang lebih 20 orang
Penanggung Jawab
: Merci Robbi Kurniawanti
d. Program Kerja Isidental
1) Pelaksanaan Gertak Birahi dan Inseminasi Buatan
Tujuan
: Membantu dinas POSKESWAN SEMANU dalam pelaksanaan Gertak Birahi dan Inseminasi Buatan 

Manfaat
: Mahasiswa KKN 2223 mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai kesehatan Hewan dan cara Gertak Birahi dan Inseminasi Buatan, serta kegiatan berjalan dengan baik dengan bantuan tim KKN 2223.

Sasaran
: Warga dusun Kuwon Lor yang memiliki sapi betina 

Waktu
: Rabu 1 Juli 2015 pukul 08.00 – 10.00 WIB

Tempat
: Kebun Jati depan lapangan bulu tangkis

Biaya
: -

Hambatan
: Banyak sapi betina yang sulit di atur untuk memasuki per ruang yang telah di buat

Cara mengatasi
: Pemilik yang mendampingi hewan ternaknya dalam cek kesehatan, gertak birahi dan inseminasi buatan

Hasil
: 
· Kualitatif 
: Warga dusun Kuwon lor sangat antusias dengan kegiatan ini.
· Kuantitatif
: Kegiatan ini diikuti sebagian besar warga dusun kuwon lor yang memiliki sapi betina, kurang lebih ada 30 an sapi betina dan sebagian besar terkena penyakit gangguan reproduksi
2) Mengikuti Pengajian Remaja
Tujuan
: Meningkatkan ukhuwah islamiyah serta menambah wawasan

Manfaat
: Mahasiswa dan remaja saling menambah ilmu agama Islam
Sasaran
: Remaja Masjid Kuwon Lor 

Waktu
: Sabtu, 11 Juli 2015 pukul 20.00 – 21.00

Sabtu, 25 Juli 2015 pukul 19.00 – 21.00

Tempat
: Masjid At - Taubat
Biaya
: -

Hambatan
: -

Cara mengatasi
: -
Hasil
: 
· Kualitatif 
: Mahasiswa dan remaja saling bertukar fikiran dan berbagi pengalaman sehingga menambah wawasan

· Kuantitatif
: Dihadiri sekitar 35 orang.

3) Pengajian Akbar dan Buka Bersama
Tujuan
: Meningkatkan keimanan serta pengetahuan agama warga dusun

Manfaat

: Menambah ilmu agama warga

Sasaran

: Warga Kuwon LKor 

Waktu

: Jumat, 10 Juli 2015 16.00-18.00

 Tempat
: Masjid At - Taubat

   Biaya

: Rp1.500.000

Sumber dana
: Swadaya Masyarakat

Hambatan

: -

Cara mengatasi
: -

Hasil

: 
Kualitatif 
: Warga dusun Kuwon Lor sangat antusias.
Kuantitatif
: Dihadiri ± 250 warga.
4) Outbound Anak-anak
Tujuan
: Menumbuhkan rasa kreatifitas dan rasa solidaritas diantara anak-anak di kuwon lor  dengan permainan-permainan edukatif dan menyenangkan
Manfaat
: sarana edukatif anak-anak kuwon lor dan memotifasi anak-anak

Sasaran
: Anak-anak 

Waktu
: Kamis, 23 Juli 2015 Pukul 06.00-12.00

Tempat
: Dusun Kuwon Lor

Biaya
: Rp60.000 (Swadana Masyarakat)


  Rp33.000 (Mahasiswa) 

Hambatan
: Mencari lokasi yang memungkinkan untuk outbond agar aman digunakan untuk anak-anak

Cara mengatasi
: Mencari tempat alternatif yang memungkinkan untuk tempat outbond .

Hasil
: 
· Kualitatif 
: Anak-anak tambah termotivasi dan tambah wawasan
· Kuantitatif
: Anak-anak yang ikut sebanyak 36 anak
Penanggung jawab
 : Narendra Dewantara
5) Pembuatan Pupuk Kompos
Tujuan
: Warga dusun Kuwon Lor khususnya kelompok tani dapat mempraktekkan secara langsung dalam pembuatan pupuk kompos. 

Manfaat
: Warga Kuwon Lor bisa membuat pupuk kompos mandiri setelah membuat secara kelompok.

Sasaran
: Kelompok tani dusun KuwonLor 

Waktu
: Selasa 28 Juli 2015 Pukul 08.00-10.00

Tempat
: Kandang Bp Kasio

Biaya
: Rp15.000 (Swadana Masyarakat)

Hambatan
: Air PAM tidak bisa digunakan dalam pembuatan kompos, karena kandungan kaporit pada air PAM dapat membunuh bakteri dalam pembuatan pupuk kompos.

Cara mengatasi
: Menggunakan air telaga atau menggunakan air PAM yang sudah di diamkan selama kurang lebih 1 hari, sehingga kandungan kaporit dalam air PAM tersebut hilang.

Hasil
: 
· Kualitatif 
: Kelompok tani dusun Kuwon lor sangat antusias dengan kegiatan ini.
· Kuantitatif
: Penyuluhan dan Pelatihan di ikuti 13 orang bapak-bapak. Sedangkan pembuatan pupuk kompos bersama kelompok tani dihadiri kurang lebih 8 orang bapak-bapak. Dan pembuatan pupuk kompos 3 lapis dengan ukuran kandang yang digunakan kira-kira 1,5 x 2 m
Penanggung jawab
 : Santika Octavian Hastogiri

BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat atau sarana bagi mahasiswa untuk belajar hidup di masyarakat. Dengan adanya KKN ini diharapkan mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara aktif dengan masyarakat, sebab di dalam masyarakat bukan ilmu saja yang diterapkan tetapi bagaimana cara kita berbaur dengan masyarakat.

Pelaksanaan program KKN di Dusun Kuwon Lor, Desa Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul selama kurang lebih satu bulan terhitung sejak tanggal 1 Juli 2015 sampai 31 Juli 2015. Program KKN merupakan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan antara pelaksana dan pelapor hasil kegiatan. Oleh karena itu, keduanya harus sejalan. Dari kegiatan–kegiatan yang telah terlaksana, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami realita masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimilikinya.

2. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam masyarakat, terutama dalam bidang pendidikan secara menyeluruh dan perbaikan infrastruktur kelengkapan desa dan sekolah.
3. Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan sebagaimana mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan situasi lingkungan masyarakat maupun sekolah.

4. Keberhasilan program–program KKN pada akhirnya akan memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Dampak positif bagi mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar, memperluas cakrawala pemikiran berdasarkan ilmu, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman, serta belajar untuk saling menghargai dan menghormati sesama. Sedangkan bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, sikap mental positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan pembangunan diri dan lingkungan.

Peran masyarakat, baik secara materi maupun non–materi sangat membantu terlaksananya program KKN. Dengan adanya kontribusi masyarakat yang baik, membantu mahasiswa KKN belajar bersosialisasi dengan warga, belajar bersikap dan beradaptasi dengan orang lain sesuai dengan norma–norma yang berlaku. Di samping itu, peran serta masyarakat juga mendukung dalam kelancaran pelaksanaan program KKN.
B. Saran
1. Untuk Desa dan Pemerintahan Setempat

a. Dapat menyempurnakan program mahasiswa KKN yang belum sesuai dan melanjutkan program–program yang berkelanjutan.
b. Program–program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN semoga dapat diteruskan dan dikembangkan serta dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat setempat.
c. Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat bekerja sama dalam menyusun konsep kegiatan KKN yang lebih sesuai dengan wacana masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya  masyarakat yang madani dan mandiri.

2. Untuk Mahasiswa KKN Berikutnya

a. Diharapkan mahasiswa KKN telah siap menghadapi permasalahan di lokasi KKN yang bersifat individu maupun kelompok.
b. Perlu dikembangkan sikap keterbukaan, komunikasi yang baik, saling menghargai serta menghormati satu sama lain, dan koordinasi antar masing–masing mahasiswa.
c. Pandai–pandailah menjaga diri dan bersosialisasi dengan masyarakat sehingga dapat memetik pelajaran dan pengalaman yang bermanfaat bagi hidup.
d. Dalam pelaksanaan setiap program, baik program kelompok maupun program individu haruslah dilakukan perencanaan yang matang dan meningkatkan komunikasi untuk melakukan koordinasi antar sesama mahasiswa dengan warga atau aparat pemerintah setempat.
e. Agar program–program dalam pelaksanaan KKN terlaksana dengan baik, maka perlu dilakukan suatu pendekatan kepada seluruh warga masyarakat melalui tokoh masyarakat atau perangkat dusun yang terkait dengan program yang ditawarkan.
